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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Tika (2005:2) mengemukakan bahwa “Metode peneliti@apat diartikan
sebagai pelajaran yang menjelasakan tentang matettede ilmiah untuk mengkaji
kebenaran dan mengembangkan pengetahuan. Metotsh ilmrupakan langkah-
langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitisan dnembuat pemecahan
masalah”.

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskrgtdlisis. Metode ini bersifat
menuturkan, menjelaskan dan menganalisis dataipanelang didapat dari masalah
yang terjadi pada masa kini, diantaranya menentdkanmenafsirkan data yang ada,
mengklasifikasikan, disusun, dijelaskan dan diamali Pada pelaksanaannya,
penelitian ini menggunakan teknik survei. Surveipatadipakai untuk tujuan
deskriptif, dengan menggunakan teknik pengambiEmpgl dari populasi melalui
teknik observasi lapangan, wawancara, studi lieratan angket. Hasil yang akan
diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan lgaran keadaan secara faktual dari

objek yang telah diteliti.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sebuah konsep sepeftiyhalaki-laki dalam

konsep jenis kelamin menurut pengertian F. N. Kgdr dalam (Arikunto,
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2006:116), dan Sutrisno Hadi dalam (Arikunto, 20@6) mendefinisikan variabel
sebagai gejala yang bervariasi, misalnya jenis nkigela karena jenis kelamin

mempunyai variasi: laki-laki dan perempuan.

Variabel penelitian adalah objek penelitian atawa g@ng menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Variabel dalam pem@litini dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang berperan dalam suatu perigtamagejala yang akan diteliti.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua \ael yaitu:

1. Variabel bebasiidependent) merupakan variabel yang mempengaruhi dalam hal
ini-adalah penyerapan penduduk setempat sebagagaekerja oleh industri
secara langsung dan tidak langsung.

2. Variabel terikat dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi dalam hal ini
adalah penduduk sekitar industri yang meliputi usgendidikan, mata

pencaharian dan jumlah tenaga kerja setempat.

Variabel Terikat :
Variabel Bebas :

Penduduk

Penyerapan duduk

yerapan pen _u y 1. Usia
setempat sebagai
tenaga kerja oleh |::> 2 Pendidikan
industri secara
langsung dan tidak 3. Mata Pencaharian
langsung

4. Jumlah tenaga kerja
setempe

Gambar 3.1
Variabel Penelitian
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C. Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (i, 2006:130). Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandadtayah penelitian, maka
penelitiannya adalah penelitian populasi. Sedangk&murut Furgon (1997:135)
menyatakan bahwa populasi dapat didefinisikan selsaxumpulan objek orang atau
keadaan yang paling tidak memiliki satu karaktgrisinum yang sama. Populasi
juga dapat diartikan sebagai himpunan individu atajek yang banyaknya terbatas
atau tidak terbatas, menurut Tika (2005:24).

Populasi dalam penelitian ini yaitu populasi indugin populasi manusia.
Populasi industri yaitu seluruh industri yang teatadi wilayah Desa Argawana,
Kecamatan Puloampel. Dan populasi manusia yaitwrigel masyarakat yang

bertempat tinggal di Desa Argawana Kecamatan PyleaKabupaten Serang.

D. Sampd

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi g&an diteliti (Arikunto,
2006:131). Jika hanya ingin meneliti dari sebagmpulasi, maka penelitiannya
disebut penelitian sampel. Sedangkan menurut Fu(4©97:135) sampel adalah
bagian dari suatu populasi, dengan kata lain sartgpdiri atas sejumlah satuan
analisis yang merupakan bagian dari keseluruhagaaagopulasi. Sampel menurut
Tika (2005:24) dapat diartikan sebagian dari obg&u individu-individu yang
mewakili suatu populasi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalampl industri dan

sampel manusia. Sampel industri yaitu beberapastrndyang terdapat di Desa



33

Argawana Kecamatan Puloampel yang terdiri dari &gabjenis industrinya. Sampel
manusia, yaitu masyarakat sekitar lokasi industriDdsa Argawana Kecamatan

Puloampel yang nantinya dipilih lagi secara acakskiap dusun atau RW.

Sampel penelitian ini terdiri dari sampel industtan sampel manusia.
Populasi industri di daerah ini sebanyak 21 induging berada di Kecamatan
Puloampel. Sedangkan yang menjadi sampel induatand penelitian sebanyk 6
industri, karena di daerah ini terdapat 6 indugémg berada di Desa Argawana.
Sampel industri yang diteliti adalah pengaruh itdysng ada terhadap penyerapan
tenaga kerja penduduk sekitar. Sedangkan untuk edlampnusia menggunakan
pendekatan Dixon dan B. Leach dengan langkah-ldng&bhagai berikut:

a. Menghitung presentase karakteristik dengan mendgumaimus:
Dengan jumlah populasi penduduk 6.780 jiwa makalghnsampel yang akan

diambil :

Jumlah Kepala keluarga (KK)
P= x 100%
Jumlah Populasi Penduduk

1630
= X 100%
6780

= 24,04 %
Keterangan:

P = Presentase karakteristik yang dianggap benar

b. Menentukan variablitias dalam persen (%) dengargouamakan rumus:

[ vV=,/p(100 —p) ]




V= /24,04 (100 — 24,02)

V =42,73

V=43%

Keterangan:

V = Variabilitas

Menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus:

[le'fr
n=
C

I1.9ﬁ.r 43]2
n -
10

n=71,03

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

Z = Tingkat Kepercyaa(confidence level)
V' = Variabilitas

C = Batas Kepercayadoonfidence limit) dalam persen.

Menentukan jumlah sampel yang dikoreksi (dibetulkan) dengan rumus:

7103
- 1+ [g7m0]
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n= 70,32

= 70 sampel (dibulatkan)

Keterangan :

n' = Jumlah sampel yang telah dikoreksi

n = Jumlah sampel yang dihitung dalam rumus sebgjam

N = Jumlah populasi /yang menjadi populasi yaitalah populasi penduduk

Dari 70 responden yang akan diteliti di lapangan rasponden ini
nantinya dipilih lagi secara acak pada saat pemeldilapangan, dan tidak tertuju
pada satu daerah saja, tetapi menyebar ke pemulperaduduk yang berada di

sekitar industri.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah:

1. Observasi lapangan
Observasi lapangan yaitu teknik yang dilakukan kimhendapatkan gambaran
yang aktual yaitu dengan melakukan pengamatan damcapatan secara
sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pbjek penelitian seperti
untuk melihat sebaran industri yang ada di daeeaie|gian.

2. Wawancara
Wawancara dalam hal ini dilakukan untuk mengetadtau melengkapi data

sekunder yang tidak dapat diperoleh melalui obsgryang sifatnya dilakukan
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secara langsung berhadapan dengan responden. Wavamadilakukan dengan

mewawancarai warga yang bertujuan untuk mengetg®mgaruh industri

terhadap mata pencaharian masyarakat dan pengardbstn terhadap

penyerapan tenaga kerja masyarakat sekitar indu3gpat juga wawancara
dengan pegawai desa untuk mencari dat pendukumuykai

. Studi pustaka

Studi pustaka adalah suatu teknik yang digunakaokumendukung informasi

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Teknik dimaksudkan untuk

melengkapi data dalam rangka menganalisis masaal gedang diteliti, yang
bersumber dari buku, referensi, surat kabar, byl@irnal dan sebagainya yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian, sebzjan dasar dalam
memperkuat penjelasan terhadap masalah yang diajidaa yang dimaksud
dapat bersumber dari buku tentang industri, jupgadelitian (penelitian tentang

ketenagakerjaan dan penelitian tentang industri).

. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu melalui studi dokumentdsinadiperoleh berupa data
statistic dan data-data lainnya maupun peta-petatie serta foto-foto yang di
butuhkan dari lapangan sebagai alat untuk mempehasi penelitian. Selain itu
juga dapat diperoleh melalui badan-badan atau nissiastansi yang terkait
dengan masalah yang diteliti seperti BPS Kabup&grang, data monografi desa,

dan instansi terkait lainnya.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap lanjutan td@ap pengumpulan data.
Tahap ini bertujuan melakukan analisis secara niemdsetelah data yang diperoleh
dari lapangan terkumpul sesuai dengan jumlah yaimgginkan maka proses
selanjutnya adalah menganalisis data. Adapun ldmgkegkahnya adalah sebagai

berikut :

1. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknidisis data kualitatif, yaitu
mengolah data dan informasi verbal tentang kesedrigejala yang terdapat di
lokasi penelitian

2. Teknik analisis kuantitatif, yaitu dari data yanigetoleh di lapangan dianalisis

dengan menggunakan perhitungan statistik dengangum

P%="1 X 100%

Keterangan:
P : Prosentase jawaban responden
F : Frekuensi jawaban responden
N : Jumlah responden
Setelah dipresentasekan maka nilai tersebut diraasik dalam kriteria

perhitungan presentase yang dapat dilihat padadabawah ini.
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Tabel 3.1

Tabel Kriteria Perhitungan Presentas

Presentase Keterangan
0% Tidak ada
1% -24% Sebagian kecll
25 % -49 % Kurang dari setengahnya
50 % Setengahnya
51% -47% Lebih dari setengahnya
75 % - 99 % Sebagian besar
100 % seluruhnya




